BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah diuraikan pada BAB IV
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman
yang signifikan pada peserta didik kelas XI di SMA N 1 Banguntapan Bantul
antara yang diajar dengan menggunakan media gambar dan yang yang diajar
dengan media konvensional, hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar
3,116 dan nilai t-tabel sebesar 2,000 serta nilai signifikansi sebesar 0,003
2. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Jerman pada peserta didik kelas XI di SMAN 1 Banguntapan Bantul
lebih efektif daripada yang diajar menggunakan media konvensional. Hal ini
dibuktikan dengan nilai bobot keefektifan untuk pendekatan media gambar
sebesar 13,7%.
B. Implikasi

Untuk meningkatkan ketrampilan peserta didik dalam mempelajari bahasa
Jerman, khususnya ketrampilan berbicara dibutuhkan banyak faktor. Salah satu faktor
yang dapat membantu peningkatan ketrampilan berbicara bahasa Jerman adalah
penggunaan media gambar. Media gambar dapat digunakan pengajar dalam

pembelajaran bahasa Jerman. Media ini mengajak peserta didik untuk lebih kreatif
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dan sistematis dalam berbicara. Sehingga media ini dapat digunakan di sekolah-
sekolah yang ingin meningkatkan ketrampilan berbicara bahasa Jerman.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diimplikasikan bahwa pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik dengan menggunakan media
gambar terbukti lebih efektif daripada menggunakan media konvensional. Maka dari
itu, media ini dapat digunakan oleh guru dalam upaya meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik, karena sudah terbukti bahwa media pembelajaran ini
mempunyai kontribusi positif.

Media gambar dapat diimplikasikan dalam mengajarkan keterampilan
berbicara bahasa Jerman. Media ini mempunyai pengaruh 13,7%. Para pengajar dapat
menerapkan media ini sebagai alternatif lain daripada pembelajaran dengan teknik

ceramah atau mendikte saja.

Dalam mempergunakan media gambar tidaklah sulit. Pengajar hanya perlu
mempersiapkan RPP dan media gambar yang telah disesuaikan dengan silabus dan
kurikulum. Setelah menentukan tema yang akan diajarkan, pengajar dapat
mengaplikasikan media ini dalam langkah-langkah pembelajaran. Dalam
pembelajaran peserta didik dapat bekerja sendiri maupun dibagi dalam kelompok-
kelompok kecil yang kemudian dibagikan media berupa gambar-gambar yang sesuai
dengan materi yang diajarkan. Kemudian setiap peserta didik atau setiap kelompok
bergantian mempresentasikan cerita dari gambar yang mereka dapat Media ini

membuat suasana di dalam kelas menjadi lebih hidup dan spontan. Guru tidak hanya
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mengajarkan saja di depan kelas, tetapi juga menjadi fasilitator yang terlibat langsung
dalam proses belajar peserta didik dan dapat membantu peserta didik dalam

mendiskusikan gambar yang didapatkan.

Setiap media pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan masing-
masing. Selain dapat memperjelas materi, bersifat konkrit, lebih realistis dalam
menunjukan pokok masalah dibandingkan media verbal semata, serta dapat
mengatasi batasan ruang dan waktu dan mudah dalam penggunaannya, media gambar
juga memiliki beberapa kelemahan, seperti halnya gambar yang terlalu kompleks
kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran, selain itu juga ukuran yang terbatas
untuk kelompok besar dan lebih menekankan persepsi indera mata saja. Oleh karena
itu diperlukan kreatifitas dari guru untuk mengantisipasi kelemahan-kelemahan
tersebut sehingga tidak menghambat proses pembelajaran. Untuk itu diperlukan
perhatian khusus dalam penggunaan media gambar tersebut. Dari kelebihan-keebihan
yang ada dan bukti keefektifan penggunaan media gambar, pengajar sebaiknya
menggunakan media ini untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jerman

di Sekolah.
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C. Saran

Dari hasil penelitian yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Media Gambar
Dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik kelas XI
Di SMA N 1 Banguntapan Bantul” dan diskusi dengan guru pengampu mata
pelajaran bahasa Jerman SMAN 1 Banguntapan dapat disampaikan saran sebagai
berikut :

1. Guru

Merujuk pada hasil penelitian maka guru pengampu mata pelajaran bahasa
Jerman disarankan menggunakan media gambar sebagai upaya meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berbahasa terutama kemampuan berbicara. Dalam
kegiatan belajar-mengajar di kelas, guru disarankan agar tidak hanya terfokus pada
satu teknik mengajar saja. Namun secara komprehensif guru paling tidak harus
memahami kurikulum mata pelajaran yang diampu yakni bahasa Jerman dan juga
melihat kondisi peserta didik yang diajar. Dari pemahaman kedua hal tersebut di atas
guru diharapkan dapat menentukan pendekatan mana yang akan dipakai dalam
menerapkan kurikulum yang dipakai. Dari pendekatan ini kemudian guru akan
menentukan metode apa yang pas untuk mengajar. Apabila guru telah menemukan
pendekatan dan metode yang tepat langkah selanjutnya adalah menentukan media
mengajar yang cocok dengan materi pelajaran yang disampaikan. Materi pelajaran
yang satu tentu berbeda dengan materi pelajaran yang lain. Begitu pula dengan target
pencapaian suatu materi. Dengan perbedaan tersebut maka media mengajar yang

dipakai antara satu materi dengan materi yang lain juga berbeda. Diharapkan guru
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tidak hanya berpaku pada satu media mengajar saja akan tetapi juga perlu variasi
dalam mengajar,. Dengan adanya variasi dalam mengajar diharapkan peserta didik

tidak cepat bosan dalam menerima dan memahami materi yang disampaikan.

2. Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat memotivasi diri untuk giat belajar dan
bersungguh-sungguh dalam mempelajari semua materi pelajaran, terutama bahasa
Jerman. Untuk dapat memotivasi diri, peserta didik perlu memiliki strategi-strategi
dalam belajar yang diyakini dapat membantu dalam menerima dan memahami
pelajaran. Salah satu strategi belajar tersebut adalah dengan memilih media belajar
yang tepat. Pemilihan media belajar yang tepat dapat membantu peserta didik dalam
menyerap materi pelajaran dan meningkatkan kemampuan belajarnya. Media gambar
dapat dijadikan alternatif dalam belajar. Dengan media gambar setiap peserta didik
akan terlatih dalam mengungkapan ide-ide yang ada dalam pikirannya dan dapat
menuangkannya secara sistematis. Dalam konteks pembelajaran bahasa pada
keterampilan berbicara, media gambar seri terbukti cukup efektif. Peserta didik dapat
belajar berbicara dalam hal ini bercerita dalam bahasa jerman dengan alur yang tepat
dan terinci. Di samping itu, dengan media gambar memungkinkan peserta didik untuk
berlatih berdiskusi, bermain peran dan sebagainya dengan teman sekelasnya. Apabila
kebiasaan ini dapat berjalan terus menerus maka peserta didik akan terbiasa untuk
berbicara dalam bahasa Jerman yang pada akhirnya dapat membantu pada

kemampuan berbicara dalam bahasa Jerman.
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3. Peneliti lain

Kepada peneliti lain diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi untuk melanjutkan dan atau mengembangkan penelitian ini. Penelitian ini
perlu dilanjutkan disebabkan karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media
gambar terbukti efektif dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman
peserta didik. Di samping itu, penelitian ini juga perlu dikembangkan untuk
menemukan bahwa ternyata media gambar tidak hanya efektif dalam pembelajaran
keterampilan berbicara saja, akan tetapi ada juga kemungkinan bahwa media gambar
dapat digunakan dalam pembelajaran ketrampilan berbahasa yang lain. Namun tidak
menutup kemungkinan juga bahwa penelitian selanjutnya bisa jadi menyanggah

penelitian ini.
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